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ABSTRAK 

KLARA KOLO. Uji Aktivitas Antibakteri Minyak Kayu Putih Di Kabupaten 

Timor Tengah Utara Terhadap Pertumbuhan Bakteri Bacillus cereus. Dibimbing 

oleh SEFRINUS MARIA DOLFI KOLO, S.Si., M.Si dan EDUARDUS EDI, S.Pd., 

M.Si. 

        Tanaman kayu putih (Melaleuca Ieucadendra Linn.) Merupakan salah satu 

jenis  tanaman penting yang banyak menghasilkan minyak atsiri didunia. Tanaman 

Kayu putih ini umumnya sudah banyak dimanfaatkan sebagai obat-obatan untuk 

mengatasi berbagai jenis penyakit seperti Sakit perut, mual, sakit kepala, dan gatal-

gatal akibat gigitan serangga. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas 

minyak atsiri daun kayu putih dalam menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus 

cereus. Metode yang digunakan untuk isolasi minyak atsiri yakni distilasi uap 

sedangkan metode untuk uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi 

sumuran. Hasil isolasi minyak atsiri  daunMelaleuca Ieucadendra Linn 

menghasilkan rendemen sebesar 34%. Hasil uji aktivitas antibakteri minyak atsiri 

daun Melaleuca Ieucadendra Linn terhadap pertumbuhan bakteri Bacillus cereus 

menghasilkan aktivitas yang tergolong sedang. Diameter zona hambat terhadap 

bakteri Bacillus cereus dengan konsentrasi 40% menghasilkan zona hambat sebesar 

9,03±0,003emm. 

Kata kunci: Tanaman Melaleuca Ieucadendra, distilasi, Minyak atsiri, antibakteri, 

Bacillus cereus 
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ABSTRACT 

KLARA KOLO. Test of the Antibacterial Activity of Eucalyptus Oil in North 

Central Timor Regency Against the Growth of Bacillus cereus Bacteria . 

Supervised by SEFRINUS MARIA DOLFI KOLO, S.Si., M.Si and EDUARDUS 

EDI, S.Pd., M.Si. 

The eucalyptus plant (Melaleuca Ieucadendra Linn.) is one type of 

important plant that produces a lot of essential oil in the world. This eucalyptus 

plant is generally used as medicine to treat various types of diseases such as 

stomach aches, nausea, headaches and itching due to insect bites. The aim of this 

research was to determine the activity of eucalyptus leaf essential oil in inhibiting 

the growth of Bacillus cereus bacteria . The method used to isolate essential oils is 

steam distillation, while the method for testing antibacterial activity uses the well 

diffusion method. The results of isolating the essential oil of Melaleuca 

Ieucadendra Linn leaves produced a yield of 34%. The results of the antibacterial 

activity test of Melaleuca Ieucadendra Linn leaf essential oil against the growth of 

Bacillus cereus bacteria produced moderate activity. The diameter of the inhibition 

zone for Bacillus cereus bacteria with a concentration of 40% produces an 

inhibition zone of 9.03 ± 0.003 e mm. 

 

Key words: Melaleuca Ieucadendra plant, distillation, essential oil, antibacterial, 

Bacillus cereus 
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